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Kepailitan yang dialami oleh suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi udara, tidak hanya
membawa dampak kepada perusahaan itu sendiri sebagai debitor dan para kreditornya, namun calon
penumpang yang telah membeli tiket yang merupakan konsumen dari perusahaan tersebut juga ikut
merasakan dampaknya. Begitu jugayang terjadi pada kepailitan yang dialami PT. Metro Batavia yang
mengakibatkan ribuan calon penumpang yang telah membeli tiket menjadi batal diberangkatkan.
Kedudukan para calon penumpang tersebut tidak diatur dalam Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004
tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, sehingga menyebabkan mereka tidak
mendapatkan kepastian dalam hal pemenuhan hak dalam pembagian harta pailit yang dilakukan oleh
kurator.

Dari penelitian kasus ini diperoleh hasil bahwa kurator dalam membagikan harta pailit kurang
memperhatikan teori-teori terkait perjanjian yang dianut oleh hukum Indonesia yang membedakan antara
konsumen dan kreditor dan juga pasal 36 ayat (1) Undang- Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang
Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang yang memberikan ruang kepada kurator untuk
menjamin posisi konsumen. Selain itu Indonesia juga belum memiliki Undang- Undang yang mengatur
secara khusus mengenai kedudukan konsumen pada perusahaan yang dinyatakan pailit.

Dari uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kedudukan calon penumpang maskapai
penerbangan dalam hal pembagian harta parusahaan pailit yang dilakukan oleh kurator. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian hukum normatif yaitu dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder yang bersifat hukum atau berupa norma hukum tertulis.

Bankruptcy experienced by a company engaged in the field of air transport services not only has an impact
to the company itself asits debtors and creditors, but also to the passengers who have bought their tickets as
the consumers of the company that also shares the burden of the impact. Thisis what happened to PT. Metro
Batavia which experienced bankruptcy that leads to the failure of thousands of passengers departure. The
position of these passengers are not regulated in Law Number 37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension of
Payment, causing them to not get certainty in their right fulfillment of the bankruptcy property distribution
by the curator.

The result of this case study shows that in the distribution of the bankruptcy property, the curator paysless
attention to theories related to treaties adopted by Indonesian law which distinguishes consumers and
creditors, and Article 36 paragraph (1) of Law No. 37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension Debt
payments which gives space to the curator to guarantee the consumer's position. In addition to that,
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Indonesia has not had alaw that specifically regulates the position of consumersin companies declared as

bankrupt.

From the description above, this study aims to examine the position of airline passengers in the process of
bankruptcy estate distribution by the curator. This study uses the normative legal research by examining
legal literature or secondary data and written legal laws.



